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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan hendaklanupakan
pembelajaran yang bersifat demokratis, mendorotigitals dan kreativitas siswa,
menantang, mengundang kemampuan berfikir tingkaigti bermakna, berbasis
nilai dan menyenangkan, sehingga dengan pembeiagapeerti ini nantinya siswa
berminat mengikuti pembelajaran dan akhirnya siglapat memahami dengan
baik konsep-konsep yang diajarkan.

Menurut Hernowo (2005 : 21) mangatakan bahwa :

“Apabila minat seorang siswa dapat ditumbuhkankketnempelajari

sesuatu, lantas dia dapat terlibat secara aktippganh dalam membahas

materi-materi yang dipelajarinya, dan ujung-ujureyig/terkesan dengan
sebuah pembelajaran yang diikutinya, tentulah pamah akan materi
yang dipelajarinya dapat muncul secara sangat Rasa ingin tahu atau
kehendak untuk menguasai materi yang dipelajariagan tumbuh
secara hebat apabila ia berminat, terlibat daresak.”

Berkaitan dengan pendapat Hernowo di atas, makaae®lajaran yang
akan diberikan kepada siswa hendaknya dapat mernkabuminat. Sehingga
apabila minat itu sudah ada, maka keseriusan dalempelajari materi-materi
yang disampaikan menjadi sebuah kebutuhan dan keamapagi siswa. Pada
akhirnya pemahaman siswa akan materi dapat ternkadeisgan baik.

Hal ini berlaku juga pada pembelajaran Pendidikew&rganegaraan di
Sekolah. Apabila materi atau konsep-konsep Perafhidkewarganegaraan ingin

dipahami oleh siswa maka kondisi seperti yang dkat oleh Hernowo harus

diciptakan terlebih dahulu. Oleh karena itu, hal @&kan sangat menantang



guru-guru Pendidikan Kewarganegaraan untuk dapagamtarkan siswa dalam
mencapai tujuan Pendidikan Kewarganegaraan.

Ditunjukkan pada kenyataan di lapangan, bahwa prbskjar mengajar
PKn menghadapi berbagai permasalahan, salah sattadinya adalah masalah
kemampuan pemahaman konsep siswa terhadap magedadarkan penelitian
pendahuluan melalui wawancara dengan salah seguamgPKn kelas VIII dan
hasil observasi, terungkap beberapa masalah dal@ambglajaran PKn,
diantaranya sebagai berikut:

1. Permasalahan yang dihadapi oleh guru Pendidikanakgamegaraan,
salah satunya adalah kesulitan siswa dalam betaggnahami konsep
terhadap materi, karena pada dasarnya pendidikavarganegaraan
adalah mata pelajaran hapalan sehingga apabila si@merima pelajaran
tanpa membaca materi terlebih dahulu, siswa akbinnsenerima materi
sehingga guru harus berulang-ulang menjelaskanntanberi beberapa
pertanyaan sesuai dengan materi sehingga siswab@@asaha untuk
membaca.

2. Materi pembelajaran yang terdapat pada mata pataj&endidikan
Kewarganegaraan cakupannya luas ditambah dengagakmm isu
kontroversial dalam kehidupan sosial, sehingga mang para guru
untuk dapat menyampaikan konsep-konsep tersebwdikepiswa, agar
siswa dapat memahami bahan pelajaran dan dapatamtenkpn siswa

untuk mencapai tujuan Pendidikan Kewarganegaraamitaina materi



PKn untuk SMP Kelas VIII yang dianggap memiliki lsep-konsep yang
sulit dipahami oleh siswa.

3. Kelas VIII A adalah kelas yang memiliki rata-ratdan paling rendah
diantara kelas lainnya. Hal tersebut membuktikahwaa siswa yang
berada di kelas VIII A kurang memahami materi Pkamg dibelajarkan
pada semester I. Hal ini dikarenakan siswa yangdaedi kelas VIII A
masih bersikap pasif dalam hal bertanya, menjaaty mengemukakan
pendapatnya pada saat berlangsungnya diskusi kelorBerikut adalah
rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas VIII paganester 1:

Tabel 1.1

Nilai Rata-Rata Kelas

Kelas Nilai Rata-Rata
VIl A 70
Vil B 73
VIl C 76
VIl D 75
VIl E 77
VIl F 78
VIII G 80
VIIIH 74
VI 82

4. Diantara 2 Standar Kompetensi (SK) mata pelajaraandidikan
Kewarganegaraan di SMP kelas VIII semester 2, pad8K kedaulatan
rakyat dalam sistem pemerintahan di Indonesia. WMate memiliki

konsep-konsep yang cukup berat untuk dipahami sikna, karena siswa



dituntut untuk mampu menjelaskan pengertian kedaularakyat,
menjelaskan pentingnya peran lembaga Negara sebpegaksana
kedaulatan rakyat dalam sistem pemerintahan dinkesia, serta mampu
menunjukkan sikap positif terhadap kedaulatan rakgam sistem
pemerintahan Indonesia.

. Selain dari permasalahan di atas, penerapan maiebglajaran pada
mata pelajaran PKn belum begitu efektif diterapk&uru hanya
melakukan metode diskusi kelompok, sehingga siswét sintuk
menguasai dan memahami konsep materi pelajaran.

Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan dari penpea Pendidikan

Kewarganegaraan yang salah satunya adalah merkagkpemahaman konsep,

maka seorang guru dalam mengajar konsep dan mé&aenhilai siswa harus

beracuan pada tujuan yang hendak dicapai. Hal @sua dengan yang

dikemukakan Van Den Berg (dalam Ernawati, 2003 ) Adhwa tujuan dari

mengajar konsep adalah agar siswa dapat:

a. Mendefinisikan konsep yang bersangkutan

b. Menjelaskan perbedaan antara konsep yang bersangldgngan
konsep-konsep lain.

c. Menjelaskan hubungan dengan konsep-konsep lain.

d. Menjelaskan arti dari kehidupan sehari-hari dan ereggkannya dalam
memecahkan masalah.

Dengan kata lain bahwa konsep itu adalah merupakatu hubungan

antar konsep-konsep yang lebih sederhana sebagmi perkiraan atau jawaban

manusia terhadap pertanyaan-pertanyaan yang beesiési tentang mengapa

suatu gejala itu bisa terjadi, dan dapat menjetastau mendefinisikan suatu

informasi dengan kata-kata sendiri oleh siswa saliz@ntuk dari tes hasil belajar.



Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Killpatdek Findell (dalam Ernawati,
2001 : 13) mengemukakan indikator pemahaman koasggra lain:

a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah gipela

b. Kemampuan mengklasifikasi objek-objek berdasarkigerdihi atau

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut

c. Kemampuan memberikan contoh dan counter exampiekdasep

yang dipelajari

d. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan ataut syakap

suatu konsep.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesinmpblahwa memang
ternyata untuk mewujudkan tujuan pembelajaran, ngaka perlu menarik minat
dan motivasi siswa terlebih dahulu dengan pembelajgang menyenangkan.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan pemahaman kon&endidikan
Kewarganegaraan, maka guru harus menerapkan menhdgtajaran yang lebih
variatif, lebih berkualitas dan lebih bermakna @etapat memotivasi siswa agar
tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. Saatu model pembelajaran
tersebut yaitu modeCooperative Integrated Reading and Composition (CIRC),
model ini diduga dapat mengatasi masalah terhadapakpuan pemhaman
konsep.

Alasan ketertarikan peneliti mengambil model perajaehnCooper ative
Learning tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), karena
model pembelajara€IRC ini diadaptasikan dengan kemampuan peserta didik
dalam proses pembelajarannya, serta membangun kmmamsiswa untuk

membaca dan menyusun rangkuman berdasarkan matgrdjpbacanya, sehingga

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa agrhleohsep materi



yang diajarkan, terutama dalam mengajarkan matedalilatan rakyat dalam
sistem pemerintahan di Indonesia.

Materi tersebut memiliki konsep-konsep yang cukembuntuk difahami
oleh siswa, karena selain siswa dituntut untuk raasgi teori, siswa juga harus
mampu menjelaskan pengertian kedaulatan rakyaanidiah lagi siswa harus
dapat menjelaskan pentingnya peran lembaga Negabmgai pelaksana
kedaulatan rakyat dalam pemerintahan Indonesiapdda akhirnya pemahaman
itu dapat menunjukkan sikap positif terhadap keatanl rakyat dalam sistem
pemerintahan di Indonesia. Maka dibutuhkan kerjasaantar siswa untuk
mendiksusikan materi tersebut.

Menurut Slavin (2008:8) mengemukakan bah@aoperative Learning
adalah salah satu model pembelajaran, dimana sistéagar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orangasea kolaboratif sehingga
dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam bel&elain itu, Slavin
(2008:11) mengemukakan bahwa beberapa teknik mComberative Learning
diantaranya adalah 1) student Team-Achievement Division (STAD),
2) Team-Games-Tournament (TGT), 3) Jigsaw Il (Teka-teki II), 4Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), 5) Team Accelerated Instruction.

Dari beberapa teknilCooperative Learning diatas, teknikCooperative
Learning yang akan digunakan dalam penelitian ini adal@boperative
Integrated Reading and Composition (CIRC).

Peneliti melihat dalam model pembelajaraiCooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC), semua anggota bertanggung jawab terhadap



tugas kelompok dan setiap anggota kelompok mempurkgsempatan
mengeluarkan ide-ide dan memahami konsep. Sebagaiyaag dikembangkan
pertama kali oleh Steven and Slavin, (1981:200)aah

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah suatu

tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari bapa anggota dalam satu

kelompok yang bekerja sama saling membacakan daemekan ide-ide
pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana sedmpu
mempresentasikan kepada seluruh anggota kelompoknya

Dengan kata lain, siswa dapat bekerja di dalamtitmkooperatif dari
kegiatan-kegiatan ini, yang dikoordinasikan dengpengajaran kelompok
membaca, pemahaman membaca dan pembacaan pesani stHuai dengan
yang dikemukakan oleh Dahl dan Samuels (1979), hahw

CIRC di bentuk untuk meningkatkan siswa dalam membasan,|

mengindikasikan apa yang telah mereka baca, mekalbempengaruh

positif terhadap kemampuan pembacaan pesan darhperaa ( Dahl dan

Samuels, 1979, dalam Slavin, 2008:201)

Selain itu, model pembelajara@ooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) atau pembelajaran terpadu ini terus mengalami
perkembangan mulai dari tingkat Sekolah dasar (&i)pai sekolah menengah.
Proses pembelajaran ini mendidik siswa berinteraksial dengan lingkungan.
Maka prinsip belajar terpadu ini sejalan dengaempat) pilar pendidikan yang
digariskan UNESCO (United Nations Educational, Scientific and Cultural
Organizatin) dalam kegiatan pembelajaran. Empat pilar ituadal

a. Belajar untuk mengetah(iearning to know)

b. Belajar untuk berbudtearning to do)

c. Belajar untuk menjadi diri sendifiLearning to be), dan

d. Belajar hidup dalam kebersamaaftearning to live together).
(Departemen Pendidikan Nasional, 2002)



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memaattuk melakukan
suatu penelitian di SMP Negeri 3 Lembang kelas Wldengan menerapkan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sebagai salah
satu metode belajar siswa di kelas dalam rangkangieatkan pemahaman siswa
terhadap konsep kedaulatan rakyat dalam sistem rpgat&n di Indonesia,
dengan mengangkat judul: Penerapan Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam Meningkatkan
Pemahaman Konsep Kedaulatan Rakyat dalam Sistem Pamntahan di
Indonesia Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegraan. (Penelitian

Tindakan Kelas Terhadap Siswa Kelas VIII A di SMP Negeri 3 Lembang).”

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikata$i, maka terdapat dua
rumusan masalah yaitu rumusan secara umum darasdussus.

Secara umum, fokus permasalahan dalam peneltiaadalah apakah
model pembelajaraooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap kdeségng kedaulatan
rakyat dalam sistem pemerintahan Indonesia. Agamelg@n ini dapat
memberikan jawaban yang representative dan mendiéilka akurat yang tinggi,
maka masalah umum tadi kemudian lebih  dikhususkarenjadi
permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan guru untuk pmemapkan

menerapkan modeTooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)



dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap kdtestgulatan rakyat
dalam sistem pemerintahan di Indonesia pada matgamn Pendidikan
Kewarganegaraan?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang dilakukelama proses
pembelajaran melalui mod€boperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap kdeestgulatan
rakyat dalam sistem pemerintahan di Indonesia pata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan?

3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalaenemapkan model
pembelajaranCooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap kokseljpulatan rakyat dalam
sistem pemerintahan di Indonesia pada mata pefajaPendidikan
Kewarganegaraan?

4. Apa upaya mengatasi kendala-kendala yang diha@égaindmenerapkan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap kons&pdaulatan rakyat dalam sistem

pemerintahan di Indonesia pada mata pelajaran &&adiKewarganegaraan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan padditiganéni maka

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inladaebagai berikut:
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1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meaget apakah
penerapan modeCooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap kdkesdgulatan rakyat
dalam sistem pemerintahan di Indonesia pada matajap Pendidikan
Kewarganegaraan melalui Penelitian Tindakan Kdta{.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan yang ddakguru untuk
mempersiapkan modeTooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap ké&eskeplatan
rakyat dalam sistem pemerintahan di Indonesia paxdda pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan?

b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelayaag dilakukan
selama proses pembelajaran melalui m&ielperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsepkedaulatan rakyat dalam sistem pemerintahan dinkesia pada
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

c. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjahdala dalam
menerapkan model pembelajara€ooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsepkedaulatan rakyat dalam sistem pemerintahan dinkesia pada

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
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d. Untuk mengetahui upaya mengatasi kendala-kendalg giénadapi dalam
menerapkan modelCooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap k&esaplatan
rakyat dalam sistem pemerintahan di Indonesia padda pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, kegunaan yang dapat diperoleh garnielitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat untuk memparkiagsanah dalam dunia
pendidikan terutama dalam meningkatkan kualitas heteparan Pendidikan
Kewarganegaraan melalui penerapan m&beiperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) di sekolah.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, penerapan modoperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam meningkatkan pemahaman konsep kedaulataatraky
dalam sistem pemerintahan di Indonesia pada mdsamn PKn diharapkan
penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagakiter
1. Bagi Sekolah. Sebagai masukan untuk bahan pertigalban
bagi peningkatan kualitas pembelajaran PKn dalalakpanaan kegiatan
belajar mengajar.
2. Bagi guru, model penelitian ini dapat menjadi als&if pemilihan dalam

pengembangan suatu model pembelajaran dan uji nnepiesinya,
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sedangkan hasil penelitian dapat menjadi bahannmgemhgan dalam
memutuskan untuk menerapkan mo@eloperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) dalam proses belajar mengajar PKn di kelas.

3. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat menatkgn pemahaman
siswa terhadap materi atau konsep yang ada pada pelgjaran
Pendidikan Kewarganegaraan terutama mengenai koks€@aulatan
rakyat dalam sistem pemerintahan Indonesia, membaistiva dalam
menangani permasalahan dalam belajar baik dengamyalimaupun
dengan orang lain, serta mampu memahami setiapepoyasng terdapat
pada materi PKn.

4. Bagi Jurusan PKn UPI. Memberikan tambahan referemsidel
pembelajaran PKn dalam meningkatkan kemampuan heeman konsep
siswa.

5. Bagi penulis. Penulis diharapkan mampu memperlagasan khususnya
tentang modeCooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konseg. sisw

E. Definisi Istilah

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam melakylarelitian, ada
beberapa istilah yang akan dijelaskan berkenaargaterpenelitian tentang
penerapan modeCooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)

pada mata pelajaran PKn, istilah yang dimaksudiysabagai berikut:
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1. Pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu me#djaran yang
dapat membentuk diri yang beragam dari segi agaosio-kultural, bahasa
usia, untuk menjadi warga negara yang cerdas, [gratan berkarakter
yang dilandasai oleh UUD 1945
Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Depdikna®0%234), PKn
merupakan mata pelajaran yang secara umum bertujuatuk
mengembangkan potrensi  individu warga  negara Irglane
sehingga memiliki wawasan, sikap dan keterampitmakganegaraan yang
memadai dan memungkinkan untuk berpartisipasi aea@mrdas dan
bertanggung jawab dalam berbagai kehidupan bermssata berbangsa
dan bernegara.

2. Cooperative Learning menurut Slavin (2008:8) adalah salah satu model
pembelajaran, dimana sistem belajar dan bekerja andal
kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orangasa kolaboratif

sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairamdaglajar.

3. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah suatu tipe
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapggota dalam satu
kelompok yang bekerja sama saling membacakan daemean ide-ide
pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacanaa sadmpu

mempresentasikan kepada seluruh anggota kelompoknya

4. Pemahaman menurut Peter W. Hewson dan Richard ejh@Brnawati,
2003:8) adalah konsepsi yang bisa dicerna atauhdipa oleh siswa

sehingga siswa mengerti apa yang dimaksudkan, mangmemukan cara
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untuk mengungkapkan konsepsi tersebut, serta dapageksplorasikan
kemungkinan yang terkait. Sedangkan konsep MenRuagser (dalam
Dahar, 1996:80) adalah suatu abstraksi yang mewadtu kelas

objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatsu dnubungan-hubungan
yang mempunyai atribut yang sama. Dengan demikir@mahami bukan
sekedar mengetahui yang hanya terbatas pada mahgembali apa yang
pernah dialami melainkan melibatkan proses atauiat@y mental.

Dalam penelitian ini, pemahaman konsep yang dinthksialah siswa tidak
hanya sekedar mengetahui konsep-konsep PKn, mataiblenar-benar
memahaminya dengan baik yang ditunjukan oleh kemampya dalam

menyelesaikan berbagai persoalan, baik yang tedengan konsep itu

sendiri maupun penerapannya dalam situasi nyata.

5. Pemahaman konsep kedaulatan rakyat dalam sistemeripgsh di
Indonesia adalah kemampuan untuk memahami, merdg@rtimengetahui
benar semua konsep kedaulatan rakyat dalam sistemermtahan
di Indonesia baik berupa makna kedaulatan rakyastem pemerintahan
Indonesia dan peran lembaga negara sebagai pedaksdaulatan rakyat
sertasikap positif terhadap kedaulatan rakyat dan sigpemerintahan di

Indonesia.

F. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti dadgoelitian tindakan

kelas memerlukan pengamatan dan penelitian yanglaten, maka pendekatan
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekdtualitatif. Moleong
(2005:8) mengungkapkan tentang penelitian kudisatbagai berikut:

Penelitian kualitatif itu berakar pada latar iimisebagai keutuhan,

mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, nfeatkan metode

kualitatif, mengandalkan analisis data secara itifjuknengarahkan

sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teomlaar, bersifat

deskriptif, lebih mementingkan proses daripadalhasembatasi studi

dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untudnmariksa keabsahan
data, rancangan penelitiannya bersifat sementardnasil penelitiannya
disepakati oleh kedua belah pihak antara penalitisibjek penelitian.

Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitian didasarkan pada
dua alasan. Pertap@ermasalahan yang dikaji dalam penelitian ini metonftkan
sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual damekstual. Keduapemilihan
pendekatan ini didasarkan pada keterkaitan magala) dikaji dengan sejumlah
data primer dari subjek penelitian yang tidak dapgiisahkan dari latar
alamiahnya.

Nasution (1996:5) mengemukakan bahwa “Penelikaalitatif pada
hakekatnya ialah mengamati orang dalam lingkungaluphya, berinteraksi
dengan mereka, berusaha untuk memahami bahasafdaant mereka tentang
dunia sekitarnya”.

Pendekatan kualitatif mempunyai. adaptabilitasgydinggi, sehingga
memungkinkan penulis untuk senantiasa dapat meay@sudiri dengan situasi
yang berubah-ubah yang dihadapi dalam penelitian in

Penelitian yang digunakan oleh peneliti lebih sbbat deskriptif.
Pernyataan di atas sejalan dengan pendapatnya lBaogaaTaylor yang dikutip

oleh Moleong (2005:4) mengatakan bahwa “Penelitaalitatif merupakan

prosedur penelitian yang menghasilkan data de#kbptupa kata-kata tertulis
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ataupun lisan dari orang dan pelaku yang diamatgh karena penelitian ini
bersifat deskriptif, maka penulis lebih memfokuskagnelitian pada masalah
yang aktual untuk memberikan pemahaman yang begningga menimbulkan

pemikiran-pemikiran yang kritis.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memgleméngetahuan atau
memecahkan permasalahan yang dihadapi. Metodeitmne@herupakan bagian
terpenting dalam suatu penelitian karena hal itmgat menentukan berhasil
tidaknya suatu penelitian terutama dalam memecah@masalahan yang
dihadapi atau yang sedang diteliti.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatetode penelitian
tindakan kelasdassroom action research). Arikunto (2008:3) menyatakan bahwa
“Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pendemmaerhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dutkamc dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama”.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada dasarnya paan suatu
penelitian berulang atau siklus. Siklus dalam PT#&wdli dengan perencanaan
tindakan planning), penerapan tindakan adtion), mengobservasi dan
mengevaluasi proses dan hasil tindakaobsdrvation and evaluation),

dan melakukan refleksi€flecting).
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yailalui observasi,
wawancara, studi dokumentasi, catatan lapangantegardapun penjelasannya
adalah sebagai berikut:

1. Observasi atau pengamatan merupakan suatu telmikcata mengumpulan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadetakeyang sedang
berlangsung.

2. Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepadaiguata pelajaran PKn
dan siswa-siswi kelas VIII A yang berjumlah 40 ayan

3. Studi Dokumentasi, yaitu mempelajari data-data daekolah dan
catatan-catatan tentang berbagai kegiatan atastiperiyang terjadi pada
waktu yang lalu yang termuat dalam dokumen yandgwdimmgan dengan
masalah yang diteliti.

4. Catatan Lapangan yaitu catatan yang dibuat pengditig merupakan
kekayaan data yang memuat secara deskriptif barbagpatan, suasana
kelas, iklim sekolah, berbagai bentuk interaksiiadodan nuansa-nuansa
lainnya.

5. Tes yaitu instrumen pengumpulan data untuk mengkkorampuan siswa
dalam aspek kognitif, dan digunakan untuk menjadatp yang berkaitan

dengan peningkatan hasil pemahaman materi pemizgiaja
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H. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi adalah tempat dimana penelitian berlangsdagm penelitian ini
lokasinya adalah SMP Negeri 3 Lembang yang bertedigalan Raya lembang
No. 29. Sedangkan subjek penelitian adalah Gurua matajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dan Siswa Kelas VIII A yang be@mm40 orang di SMP
Negeri 3 Lembang tahun ajaran 2009-2010.

Adapun yang menjadi dasar pertimbangan dipilinegkolah dan kelas
ini sebagai lokasi serta subjek penelitian karenenurut keterangan guru,
perilaku dan sikap siswa di kelas ini beranekarggeaitu ada yang rajin, disiplin,
dan ada juga yang malas, tidak disiplin atau kutzieg diatur, belum efektifnya
penerapan model-model pembelajataoperative Learning.

Selain itu menurut pengamatan awal bahwa tingkatapaman konsep
siswa di kelas VIII A termasuk yang kurang memahkomsep-konsep pada mata
pelajaran Pendidikan kewarganegaraan khususnyadiigkan dengan kelas lain
dan mempunyai kemampuan akademik yang beragam. Makgan adanya
perilaku di atas, maka guru mitra menerapkanperative integrated reading and

Composition (CIRC) agar dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.



